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menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Terhadap Metode 

Pembayaran COD (Cash On Delivery) pada Marketplace Online Ditinjau Dengan 

Asas Tunai dan Terang Dalam Jual Beli”. Adapun penulisan ini bertujuan untuk 

memenuhi syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Bisnis, 

Hukum, dan Pendidikan Universitas Nusaputra. 

Fokus utama penelitian adalah menganalisis tentang pembayaran cash on 

delivery pada marketplace online ditinjau dengan asas tunai dan terang. 

Permasalahan yang terjadi dalam jual beli secara online menggunakan pembayaran 
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memperbolehkan dirinya untuk membuka pesanan yang diantar oleh kurir, 
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pembayaran COD, akan tetapi terhadap kejelasan produk yang akan didapatkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Seiring dengan berkembangnya zaman, pertumbuhan teknologi telah 

membuat kehidupan manusia menjadi lebih mudah, salah satunya dengan 

adanya perkembangan teknologi dalam melakukan transaksi jual beli secara 

online, yang mana transaksi jual beli secara online ini bisa dilakukan tanpa 

bertemu secara langsung didunia nyata, dalam menggunakan teknologi 

secara online ini mempermudah dalam melakukan transaksi jual beli. 

Dengan adanya teknologi ini telah banyak mengubah cara konsumen dan 

produsen dalam membeli ataupun menjual sesuatu, yang dulunya menjual 

dan membeli sesuatu itu harus bertatap muka terlebih dahulu dan melihat 

barangnya secara langsung, tetapi di zaman sekarang tanpa bertemu secara 

langsung dapat melakukan transaksi jual beli. 

Transaksi jual beli secara online ini dapat memberikan kemudahan 

bagi pihak penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli, 

transaksi jual beli secara online ini merupakan suatu kelebihan dari adanya 

perkembangan teknologi, mengingat pada dasarnya perkembangan 

teknologi ini merupakan pasar yang sangat potensial dimana konsumen 

dapat melakukan transaksi dengan produsen diseluruh dunia dengan biaya 

yang relatif rendah1. Salah satu dari perkembangan teknologi ini yaitu 

 

 

1 Rahmat Dwi Putranto, Teknologi Hukum, Paradigma Baru Hukum di Dunia Digital, (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group2023), hlm. 27. 
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dengan adanya marketplace, marketplace memiliki konsep seperti pasar 

tradisional hanya saja pasarnya berbentuk virtual atau yang terkoneksi 

dengan internet. Peran pemilik marketplace adalah mempertemukan penjual 

dan pembeli di website mereka2. 

Marketplace banyak sekali dikunjungi oleh masyarakat Indonesia, 

berdasarkan perolehan data Similarweb, marketplace yang ada di Indonesia 

dengan pengunjung terbanyak yaitu diduduki oleh Shopee. Shopee 

mendapatkan 237 juta kunjungan pada September 2023, pengunjung pada 

Shopee ini jauh melampaui pesaingnya, yaitu Tokopedia, Lazada, 

Blibli, dan Bukalapak,3 dan pada tahun 2024 Shopee masih menjadi 

marketplace dengan pengunjung terbanyak di Indonesia, shopee.co.id 

menduduki peringkat pertama dan merupakan situs marketplace yang 

paling banyak dikunjungi pada bulan Juli 2024, diikuti oleh tokopedia.com 

di peringkat kedua, dan blibli.com di peringkat ketiga sebagai pemimpin 

situs marketplace di Indonesia, dan posisi peringkat ke-4 oleh lazada.co.id 

yang diikuti bukalapak.com di posisi terakhir untuk bulan Juli 20244. 

Tata cara pembayaran dalam belanja online bukan merupakan 

pembayaran yang sulit, karena pembayaran yang dilakukan bisa dengan 

menggunakan kartu debit, E-wallet, atau dengan sistem Cash on Delivery 

 

2 Rini Yustiani, Rio Yunanto “Peran Marketplace Sebagai Alternatif di Era Teknologi Informasi”, 

Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika, Vol.6 No.2, (Oktober 2017),44. 
3 Adi ahdiyat, Jumlah Kunjungan ke 5 situs E-commerce terbesar di Indonesia (Januari- 

September2023) tersedia di: 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/11/pengunjung-shopee-makin-banyak- 
bagaimana-e-commerce-lain diakses pada 04 Maret 2024. 
4 Similarweb, Top Marketplace Websites in Indonesia Ranking Analysis for July 2024, tersedia di: 

https://www.similarweb.com/top-websites/indonesia/e-commerce-and-shopping/marketplace/ 
diakses pada 27 Agustus 2024. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/11/pengunjung-shopee-makin-banyak-bagaimana-e-commerce-lain
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/11/pengunjung-shopee-makin-banyak-bagaimana-e-commerce-lain
https://www.similarweb.com/top-websites/indonesia/e-commerce-and-shopping/marketplace/
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(yang selanjutnya disebut COD). Metode pembayaran COD merupakan 

salah satu metode yang terdapat dalam marketplace, salah satu tujuan dari 

penggunaan sistem COD yaitu untuk menjangkau konsumen yang belum 

memiliki sistem pembayaran dengan menggunakan keuangan digital, 

sehingga COD ini dapat memberikan layanan pembayaran secara langsung 

di tempat kepada kurir yang akan melakukan pengantaran barang pesanan. 

Sistem pembayaran COD merupakan salah satu alat pembayaran yang dicari 

ketika membeli produk secara online, karena sistem pembayaran COD ini 

memberikan ketenangan pikiran kepada pelanggan (konsumen) dan yang 

paling diminati karena bisa menghindari penipuan. Hal ini akan 

menguntungkan bagi pembeli dan penjual5. 

Pembeli dalam pembayaran COD yang telah melaksanakan 

kewajibannya dengan cara membayar pesanan, dapat merasa kecewa 

dikarenakan ketika pembeli membuka paket yang dipesannya melalui 

marketplace tidak sesuai dengan paket yang dibuka, sehingga pembeli 

terkadang memaksa kepada petugas ekspedisi atau kurir untuk 

mengembalikan uang yang telah dibayarkan. Selain itu, kurir ketika 

mendapati hal seperti itu, tidak bisa mengembalikan uang yang dibayar oleh 

pembeli, karena barang pesanannya telah terlanjur dibuka. Ketika hal 

tersebut terjadi, kurir berhak untuk tidak menerima paket yang telah dibuka 

tersebut, karena prosedur COD ketika pesanan telah dibuka, pesanan 

 

 

5 I Gede Vera Yudana, dkk, “Perlindungan Hukum Terhadap Pelaku Usaha Melalui Sistem Cash on 

Delivery Pada Marketplace, Jurnal Interpretasi Hukum Vol.3 No.3, (Desember 2022),380. 
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tersebut tidak dapat dikembalikan lagi kepada kurir6. Dalam sistem 

pembayaran COD pada marketplace terdapat beberapa pihak yang terlibat, 

yaitu: 

a. Penjual 

 

b. Pembeli 

 

c. Pihak marketplace 

 

d. Penyedia jasa ekspedisi atau pengiriman 

 

e. Kurir7. 

 

Pihak yang terlibat dalam pembayaran COD di marketplace itu 

berawal dari pihak penjual atau pelaku usaha yang melakukan pendaftaran 

akun di marketplace dan mencoba untuk menjual barangnya melalui 

marketplace tersebut, kemudian apabila ada pihak pembeli atau konsumen 

yang tertarik untuk melakukan pembelian terhadap barang yang dijual oleh 

penjual atau pelaku usaha tersebut, maka pembeli dapat melakukan 

pemesanan, dalam melakukan pemesanan ini sebenarnya terdapat banyak 

metode pembayarannya salah satunya yaitu dengan menggunakan 

pembayaran COD, apabila pembeli telah memilih pesanan dengan metode 

COD dan pesanannya tiba, pembeli bisa membayar pesanan kepada kurir 

dengan menggunakan uang tunai, dan ketika transaksi jual beli dengan kurir 

selesai, maka pembeli bisa menkonfirmasikan pembelian pesanannya, 

ketika pembeli telah mengkonfirmasikan pembelian tersebut maka terdapat 

 

6Grace Evelyn Pardede, Ferdinand Sujanto, “Urgensi Penyeragaman Kebijakan Cod Pada 

Marketplace Indonesia Demi Mewujudkan Perlindungan Hukum” Journal of Economic & Business 

Law Review, Vol.2 No.2, (oktober 2020),76. 
7 Ibid., hlm.80. 
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hubungan hukum jual beli antara pihak penjual dan pembeli, karena telah 

terpenuhinya jual beli di marketplace dengan menggunakan pembayaran 

COD, dengan demikian pembeli maupun penjual telah memiliki hak dan 

kewajibannya8. 

Pembeli dalam melakukan jual beli di marketplace harus bisa menjadi 

pembeli yang cerdas, karena dengan menjadi pembeli yang cerdas akan 

membantu untuk terhindar dari penipuan, khususnya penipuan dalam jual 

beli COD yang dilakukan oknum penjual dengan mengisi barang yang tidak 

sesuai dengan deskripsi, apablia terjadi hal ini maka konsumen berhak untuk 

mengajukan komplain dan meminta penyelesaian yang adil. Dalam 

pembayaran COD mengharuskan pembeli membayar paket kemudian 

pembeli dapat membuka pesanan yang diantar kurir, dalam hal ini, 

transparansi dari barang yang akan diterima oleh pembeli merupakan suatu 

hal yang penting agar tidak adanya hak dari konsumen yang tidak terpenuhi, 

sehingga pentingnya sebuah prinsip terang dan tunai dalam jual beli, agar 

meminimalisir adanya pesengketaan saat akan melakukan peralihan hak 

antara penjual dan pembeli, asas terang dan tunai merupakan sebuah 

konsepsi yang bisa ditafsirkan sebagai wujud transparansi dan keterbukaan 

saat melakukan transaksi9. 

Masyarakat Indonesia dalam melakukan segala aktivitas kehidupan 

harus patuh terhadap hukum yang ada, karena negara Indonesia adalah 

 

8 Ibid., hlm.81. 
9 Andi Ari Setiawan Amrullah, Analisis Asas Terang Dan Tunai Dalam Investasi Saham Pada 

Perseroan Terbatas (Tertutup), Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol.1, No.3, (Juli 2023).72. 
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negara hukum.10 Begitupula dalam menjalankan kegiatan jual beli, ada 

ketentuan peraturan yang harus dipatuhi oleh para pihak ketika akan 

melakukan jual beli, oleh karena itu jual beli itu lekat kaitannya dengan 

legalitas atau akad dari suatu perjanjian jual beli. Sebagaimana dalam salah 

satu hukum yang berlaku di Indonesia yaitu Kitab Undang-undang Hukum 

Perdata yang selanjutnya disebut KUHPer. Dalam pasal 1457 KUHPer 

disebutkan tentang pengertian jual beli, Pasal ini menerangkan bahwa, jual 

beli merupakan suatu perjanjian yang mana penjual mengikatkan diri untuk 

menyerahkan benda, sedangkan pihak pembeli mengikatkan diri untuk 

menyerahkan uang yang telah disepakati.11 Dalam jual beli biasanya 

terdapat perjanjian antara pihak penjual dan pembeli, yang mana perjanjian 

yang telah disepakati harus dilaksanakan oleh para pihak. Agar terpenuhi 

syarat sah perjanjian yang dibuat para pihak, maka harus sesuai dengan 

Pasal 1320 KUHPer yang menyebutkan terkait syarat sah dari suatu 

perjanjian yaitu terdapat kata sepakat, cakap untuk membuat suatu 

perjanjian, mengenai suatu hal tertentu dan suatu sebab yang halal. 

Terpenuhinya empat syarat perjanjian, maka perjanjian bisa dikatakan 

sah dan akan mengikat para pihak. Dalam suatu hal tertentu yaitu harus ada 

suatu objek yang jelas untuk diperdagangkan dalam sebuah perjanjian jual 

beli tersebut, karena kejelasan dalam memberikan detail-detail sebuah 

produk merupakan hal yang wajib dilakukan oleh penjual, sehingga ketika 

 

10 Undang-undang Dasar 1945 Pasal 1 Ayat (3). 
11 Mohamad Kharis Umardani, “Jual Beli Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Dan 

Hukum Islam (Al Qur’an-Hadist) Secara Tidak Tunai”, Journal of Islamic Law Studies (JILS) Vol.4 

No. 1 (April,2021),18. 
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pembeli berniat untuk membeli sesuatu tidak dibuat bingung oleh barang 

yang akan di jual oleh pihak penjual. 

Perjanjian yang akan disepakati harus dibuat dengan hati-hati dan 

teliti, karena perjanjian akan memiliki kekuatan hukum yang sama dengan 

kekuatan undang-undang12. Dalam membuat perjanjian masing-masing 

pihak harus beritikad baik, Artinya jika perjanjian yang dibuat tidak 

berlandaskan itikad baik, tetapi berlandaskan itikad buruk, misalnya akan 

melakukan penipuan, maka perjanjian itu tidak sah,13 adapun yang menjadi 

dasar hukum agar masing-masing pihak harus beritikad baik dalam 

melaksanakan perjanjiannya yaitu diatur dalam Pasal 1338 KUHPer, 

dengan menjalankan itikad baik maka akan meminimalisir permasalahan 

yang akan muncul. 

Permasalahan dalam sistem pembayaran COD dapat menimbulkan 

kerugian bagi kurir, contoh kasusnya terjadi ketika pelanggan yang ingin 

membeli sebuah produk secara online menggunakan sistem pembayaran 

COD menusuk petugas ekspedisi, ketika petugas ekspedisi itu memberi tahu 

akan mengantar paket kerumah pelanggan, akan tetapi ketika telah sampai 

kerumah pelanggan untuk mengantarkan paketnya, dan petugas ekspedisi 

hendak menagih uang pembayaran produk, tiba-tiba pelaku menusuk 

petugas ekspedisi itu lantaran kesal karena dikatakan jangan memesan paket 

 

 

 

12 Johannes Ibrahim Kosasih, Kausa yang Halal dan Kedudukan Bahasa Indonesia dalam Hukum 

Perjanjian, (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), hlm. 45. 
13 M. Roesli, Sarbini, dan Bastianto Nugroho, “Kedudukan Perjanjian Baku dalam Kaitannya 

Dengan Asas Kebebasan Berkontrak” DiH Jurnal Ilmu Hukum, Vol.15 No.29, (Februari 2019),4. 
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bila tidak memiliki uang untuk COD14, hal ini terjadi karena pihak pembeli 

tidak mematuhi aturan hukum yang berlaku. 

Permasalahan dalam sistem pembayaran COD, yang berujung pada 

perlakuan tidak baik dari pembeli terhadap petugas ekspedisi harus menjadi 

perhatian yang serius. Dalam hal barang yang telah dibayar oleh pembeli 

kepada petugas ekspedisi, yang ternyata ketika dibuka tidak sesuai dengan 

pesanannya maka hal ini termasuk dalam penipuan dan akan merugikan 

pihak pembeli, dan hal ini tentu tidak mematuhi terhadap prinsip yang diatur 

dalam Pasal 3 Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2019 Tentang 

Perdagangan Melalui Sistem Elektronik, salah satunya yaitu prinsip itikad 

baik. 

Menjalankan itikad baik merupakan kewajiban bagi masing-masing 

pihak dalam melakukan perjanjian yang telah disepakati. Begitupula dalam 

jual beli secara online pihak penjual dan pembeli harus menjalankan 

kewajibannya masing-masing, berdasarkan hal tersebut, terdapat upaya 

yang dibuat oleh pemerintah dalam memberikan perlindungan kepada 

konsumen dengan membuat peraturan yang tercantum dalam Undang- 

undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen yang 

selanjutnya disebut (UUPK), salah satu tujuan dari UUPK ini yaitu untuk 

menumbuhkan kesadaran terhadap pelaku usaha untuk memiliki sikap yang 

jujur dan bertanggungjawab dalam berusaha15. UUPK juga mengatur 

 

14Riska Farasonalia, Kronologi Kurir Paket Ditusuk Pelanggan Saat COD, tersedia di: 

https://regional.kompas.com/read/2023/02/07/182242578/kronologi-kurir-paket-ditusuk-  

pelanggan-saat-cod-bermula-pelaku-tolak-b. 
15 Pasal 3 huruf (e) UUPK/1999. 
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mengenai hak yang harus didapatkan oleh konsumen ketika melaksanakan 

jual beli, dalam Pasal 4 UUPK mengatur mengenai hak konsumen16. 

Pembayaran COD ini membuat pembeli tidak dapat mengecek barang 

terlebih dahulu, tetapi pembeli harus membayar paket yang diantar oleh 

kurir kemudian dapat membuka paketnya, dalam hal ini penjual selaku 

pemilik produk yang dipromosikan melalui marketplace harus benar-benar 

beritikad baik dalam mengemas paket yang telah dipesan oleh konsumen 

yang akan dikirimkan oleh petugas ekspedisi kepada konsumen, jangan 

sampai salah mengirim pesanan yang akan menyebabkan permasalahan 

hukum. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam melaksanakan jual beli di 

marketplace menggunakan sistem pembayaran COD masih terdapat 

masalah yang merugikan beberapa pihak baik itu konsumen, kurir dan 

penjual. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

bagaimana perlindungan hukum bagi penjual dan kurir ketika pembeli tidak 

melakukan pembayaran COD dan bagaimana keabsahan metode 

pembayaran COD berdasarkan asas tunai dan terang, oleh karena itu penulis 

ingin menuangkan penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Terhadap 

Metode Pembayaran COD (Cash On Delivery) pada Marketplace Online 

Ditinjau dengan Prinsip Tunai dan Terang dalam Jual Beli”. 

 

 

 

 

 

 

16 Pasal 4 UUPK/1999. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Sebagaimana latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kedudukan COD pada marketplace berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang mengatur transaksi jual beli di Indonesia? 

2. Bagaimana keabsahan metode pembayaran COD pada marketplace 

 

berdasarkan asas tunai dan terang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dibuat, maka terdapat 

tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kedudukan COD pada marketplace berdasarkan 

peraturan  perundang-undangan  yang  mengatur  transaksi  jual 

beli di Indonesia; 

2. Untuk  mengetahui  keabsahan  metode  pembayaran  COD  pada 

 

marketplace berdasarkan asas tunai dan terang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan dengan penjelesan yang telah diuraikan diatas, ada 

beberapa manfaat dari penilitian yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap 

perkembangan jual beli yang dilakukan melalui online, khususnya terkait 

jual beli secara online dengan metode pembayaran COD pada marketplace. 

Sehingga dapat memberikan pengetahuan terkait bagaimana kedudukan 
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COD pada marketplace berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

mengatur transaksi jual beli di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis 

kepada para pihak yang melakukan transaksi jual beli online dengan 

menggunakan metode pembayaran COD, khususnya pihak marketplace, 

penjual, pembeli, dan perusahaan jasa ekpedisi beserta kurir. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap bagaimana keabsahan 

metode pembayaran COD pada marketplace berdasarkan asas tunai dan 

terang, serta menjadi bahan referensi bagi mahasiswa ataupun praktisi yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

E. Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kedudukan COD pada marketplace berdasarkan 

peraturan  perundang-undangan  yang  mengatur  transaksi  jual 

beli di Indonesia, serta membahas mengenai keabsahan metode 

pembayaran COD pada marketplace berdasarkan asas tunai dan terang. 

Mengingat dalam jual beli secara online di marketplace terdapat banyak 

pihak yang terlibat, khususnya dalam pembayaran COD, mulai dari pihak 

marketplace, penjual, pembeli, dan petugas ekspedisi, yang mana masing- 

masing pihak memiliki hak dan kewajiban tersendiri dan hal yang penting 

dalam berbelanja pada marketplace ini dengan mengetahui bagaiamana 
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perlindungan hukum yang dapat diperoleh ketika masyarakat yang terlibat 

dalam COD ini ingin melakukan transaksi jual beli. 

Pihak marketplace memiliki kewajiban yang harus dilakukan dalam 

melakukan perdagangan melalui sistem elektronik. Salah satu tugas 

marketplace yaitu mempertemukan antara penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi jual beli secara online, penjual dan pembeli hanya bisa 

melakukan transaksi sesuai dengan sistem pembayaran yang telah 

disediakan oleh pihak marketplace, akan tetapi, dalam sistem pembayaran 

COD pada marketplace dapat menyebabkan hal-hal yang akan 

menimbulkan masalah hukum, sehingga diperlukannya analisis hukum 

untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi, permasalahan hukum yang 

terdapat dalam jual beli online pada marketplace bisa diteliti dengan 

melakukan perpaduaan antara teori hukum yang relevan serta melihat 

hukum positif yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan tersebut. 

Teori hukum yang akan digunakan dalam penelitian ini, yang penulis 

anggap relevan dengan analisis hukum terhadap sistem pembayaran COD 

pada marketplace ditinjau dengan prinsip tunai dan terang, yaitu dengan 

menggunakan teori kepastian hukum dan teori hukum responsif. 

Kepastian hukum merupakan hal yang harus ada, karena hukum yang 

dibuat bisa memberikan keadilan dan dapat mewujudkan adanya ketertiban 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara17. Adanya 

 

 

17 Nyoman Gede Remaja, “Makna Hukum Dan Kepastian Hukum”, Kertha Widya Jurnal Hukum, 

Vol.2 No.1, (Agustus 2014),3. 
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kepastian hukum akan memberikan kejelasan kepada para pihak tentang apa 

saja aturan hukum yang ada, serta konsekuensi apa yang akan didapat jika 

melakukan pelanggaran terhadap hukum tersebut. Selain itu hukum yang 

dibuat harus bisa mengatur masyarakat serta aturan yang dibuat harus 

menyesuaikan dengan perkembangan yang ada pada masyarakat. Adapun 

dalam penelitian yang penulis lakukan, sudah ada kepastian hukum seperti 

adanya ketentuan peraturan dalam KUHPer, UUPK dan Hukum positif 

lainnya. Selain menggunakan teori kepastian hukum, penting juga untuk 

melihat bagaimana peraturan hukum yang telah ada, sehingga penulis ingin 

mengetahui apakah hukum yang ada sudah memberikan respons terhadap 

situasi disekitarnya, oleh karena itu selain teori kepastian hukum penulis 

menggunakan teori hukum responsif. 

Teori hukum responsif menurut Nonet-Selznick merupakan suatu 

upaya yang dilakukan untuk menjawab tantangan-tantangan yang ada, 

untuk melakukan sintesis antara ilmu hukum dan ilmu sosial, suatu sintesis 

dapat dicapai apabila kajian tentang pengalaman hukum menemukan 

kembali pesambungannnya dengan ilmu hukum klasik18. Hanya dengan 

menggunakan hukum responsif lah perkembangan perubahan yang terdapat 

pada masyarakat bisa di arahkan kepada realisasi cita hukum seperti apa 

yang di harapkan dalam amanat konstitusi19. Dalam hal jual beli yang 

dilakukan pada marketplace online, hukum responsif dapat mencakup 

 

18 Yoan Nursari Simanjuntak, “Hukum Responsif: Interrelasi Hukum Dan Dunia Sosial “, Jurnal 

Yustika, Vol.8 No.1, (Juli 2005),43. 
19 Nur Sodiq, “Membangun Politik Hukum Responsif Perspektif Ius Constituendum”, Jurnal 

Magister Hukum Udayana, Vol.5, No.2 (Juli 2016),247. 
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pengaturan terkait perkembangan sosial yang terdapat pada masyarakat. 

Dalam hal jual beli menggunakan marketplace online, tentunya hukum 

harus bisa memberikan respons kepada masyarakat dalam melakukan 

kehidupan sosialnya. Berdasarkan hal itu teori responsif ini dapat digunakan 

karena memliki kaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

F. Metode Penelitian 

 

1. Spesifikasi Penelitian 

 

Penelitian yang akan digunakan dalam penulisan ini dengan 

menggunakan metode normatif. Penelitian dengan menggunakan 

metode hukum normatif adalah proses penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti dan mengkaji tentang hukum sebagai norma, aturan, asas 

hukum, prinsip hukum, doktrin hukum, teori hukum dan kepustakaan 

lainnya untuk menjawab permasalahan hukum yang diteliti20. Dalam 

penulisan penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu pembahasan 

yang akan dilakukan dengan cara menjelaskan data secara lengkap, 

terperinci dan sistematis, kemudian terhadap data yang telah diperoleh, 

penulis akan melakukan analisis dengan menggunakan teori-teori yang 

terdapat dalam ilmu hukum, yang berhubungan dengan metode 

pembayaran COD pada marketplace online ditinjau dengan prinsip tunai 

dan terang dalam jual beli. 

 

 

 

 

 

 

20 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), hlm. 47-48. 
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2. Metode Pendekatan 

 

Dalam melaksanakan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan (statute 

approach), pendekatan kasus (case approach) dan pendekatan 

konseptual (conseptual approach). Pendekatan peraturan perundang 

undangan (statute approach) merupakan Pendekatan yang dilakukan 

dengan menelaah semua peraturan perundang-undangan dan regulasi 

yang terkait dengan isu hukum yang sedang bahas (diteliti)21. Adapun 

pendekatan kasus dilakukan dengan menelaah kasus-kasus yang 

berkaitan dengan isu yang dihadapi. Sedangkan pendengkatan koseptual 

menurut Peter Mahmud Marzuki merupakan pendekatan yang beranjak 

dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang berkembang dalam 

ilmu hukum. Dalam melakukan pendeketan penelitian ini yang 

digunakan oleh penulis dipilih dalam rangka mencari jawaban atas isu- 

isu hukum dalam suatu penelitian hukum22. 

3. Tahap Penelitian 

 

Berdasarkan uraian diatas maka tahap penelitian yang akan 

digunakan oleh penulis yaitu dengan melibatkan beberapa tahapan yang 

sistematis. Tahapannya dimulai ketika peneliti mengumpulkan bahan 

hukum, kemudian dilanjutkan dengan mencari teori yang dianggap 

relevan dengan penelitian, teori yang akan digunakan diharapkan bisa 

 

 

21 Ibid., hlm 56. 
22 Ibid., hlm 57 
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membantu memecahkan dalam identifikasi masalah yang telah dibuat, 

ketika proses pengumpulan data selesai serta telah melakukan 

pembahasan untuk menjawab permasalahan yang telah dibuat, maka 

tahap selanjutnya dilanjutkan dengan membuat kesimpulan, dengan 

terselesaikan tahapan-tahapan tersebut maka akan terciptanya hasil 

penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

 

Teknik pengumpulan bahan hukum yang akan penulis gunakan 

dalam penelitian ini dengan menggunakan penelitian kepustakaan, yaitu 

teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti untuk 

menggabungkan data yang relevan dengan objek permasalahan yang 

sedang diteliti terkait metode pembayaran COD pada marketplace online 

ditinjau dengan prinsip tunai dan terang, data tersebut diperoleh dari 

studi terhadap peraturan perundang-undangan, buku-buku ilmiah, jurnal, 

serta sumber-sumber tertulis lainnya baik yang tercetak maupun 

elektronik. 

5. Alat Pengumpul Bahan Hukum 

 

Dalam melakukan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

mengumpulkan data dengan cara mencari bahan hukum primer yang 

terdapat dalam peraturan perundang-undangan atau peraturan dasar, 

adapun yang menjadi bahan utama dalam penulisan ini adalah KUHPer, 

UUPK, Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan, 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 
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Elektronik (UU ITE), Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2019 

Tentang Perdagangan Melalui Sistem Elektronik dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Sistem dan 

Transaksi Elektronik. Adapun dalam mengambil bahan hukum 

sekundernya guna memberi penjelasan terhadap bahan hukum primer 

buku ilmu hukum, jurnal hukum, laporan hukum, dan media cetak dan 

elektronik23. Adapun bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang 

memberi penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder yang 

terdapat dalam kamus besar bahasa Indonesia, kamus hukum dan 

ensiklopedia. 

6. Analisis Bahan Hukum 

 

Peneliti akan menggunakan metode normatif yang bersifat 

deskriptif analitis artinya pembahasan yang akan dilakukan dengan 

menyajikan data yang telah diperoleh, kemudian terhadap data yang 

telah diperoleh akan dilakukan analisis dengan menggunakan teori-teori 

yang terdapat dalam ilmu hukum yang relevan dengan metode 

pembayaran COD pada marketplace online ditinjau dengan prinsip tunai 

dan terang, dengan menggunakan penelitian secara deskriptif ini, akan 

berguna untuk menjawab pertanyaan ataupun permasalahan yang sedang 

dihadapi dalam situasi saat ini24. 

 

 

 

 

23 Muhaimin, op. cit. hlm. 64. 
24 Ika Atikah, Metode Penelitian Hukum, (Sukabumi: Haura Utama, 2022), hlm.24. 
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7. Jadwal Penelitian 
 

 

Nama Kegiatan 

Bulan 

April Mei Juni Juli- 

September 

Oktober 

Usulan Topik Penelitian      

Penyusunan Proposal 

Penelitian 

     

Pelaksanaan Seminar 

Proposal 

     

Revisi dan dilanjutkan 

penelitian pada bab 

selanjutnya sampai dengan 

hasil akhir. 

     

Sidang akhir Skripsi      

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mendeskripsikan penelitian agar mudah dipahami maka 

penulis membuat sitematika penulisan penelitian dengan berisikan 

uraian dan penjelasan secara singkat dan sistematis terkait dengan 

keseluruhan penelitian yang terbagi menjadi 5 (lima) bab. Adapun 

urutan masing-masing bab yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN: 

Bagian pendahuluan ini berisikan tentang latar belakang permasalahan 

terkait analisis hukum terhadap metode pembayaran COD pada 

marketplace online ditinjau dengan prinsip tunai dan terang dalam jual 

beli, bab ini juga berisikan tentang identifikasi masalah, tujuan 

penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian yang diuraikan 

dalam spesifikasi penelitian, metode pendekatan, tahap penelitian, 
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teknik pengumpulan bahan hukum, alat pengumpulan bahan hukum, 

analisis bahan hukum dan jadwal penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini menguraikan konsep umum tentang analisis hukum terhadap 

metode pembayaran COD pada marketplace online ditinjau dengan 

prinsip tunai dan terang dalam jual beli. 

BAB III DATA PENELITIAN 

Bagian ini akan menguraikan mengenai data yang diperoleh terkait 

dengan metode pembayaran COD pada marketplace online ditinjau 

dengan prinsip tunai dan terang dalam jual beli, dengan perolehan data 

yang didapatkan berdasarkan data primer dan data sekunder. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas dan menganalisa serta menemukan hasil analisis 

dari keseluruhan rumusan masalahan yang ada didalam penelitian ini, 

yang kemudian dianalisis secara tuntas. Bab ini diharapkan dapat 

menjawab keseluruhan rumusan masalahan yang ada didalam 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini berisikan kesimpulan dan saran terkait penelitian yang telah 

dihasilkan, Simpulan ini merupakan jawaban terkait permasalahan yang 

ada dalam identifikasi masalah sedangkan saran merupakan uraian yang 

dikemukan oleh peneliti terhadap persoalan yang tidak terjawab dari 

hasil kesimpulan peneletian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kedudukan COD pada marketplace merupakan salah satu metode 

pembayaran yang sah, sebagimana banyaknya aturan yang memiliki 

keterkaitan dengan jual beli menggunakan metode COD, seperti 

peraturan yang terdapat dalam KUHPer, UUPK, Undang-undang Nomor 

7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan, Undang-undang Nomor 11 Tahun 

2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, Peraturan Pemerintah 

Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Perdagangan Melalui Sistem Elektronik 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 Tentang 

Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik. Dalam melaksanakan 

jual beli di Indonesia meskipun tidak ada peraturan yang mengatur secara 

khusus terkait metode COD, Transaksi COD ini akan melahirkan 

hubungan hukum bagi para pihak yang melakukan transaksi yang 

menyebabkan para pihak berhak untuk mendapakan perlindungan serta 

akan adanya akibat hukum bagi para pihak ketika tidak menjalankan 

kewajiban sebagaimana mestinya. Adapun dalam penyelesaian sengketa 

COD dapat diselesaikan melalui litigasi maupun non litigasi. 

2. Penggunaan prinsip tunai dan terang dalam jual beli memang bukan 

aturan yang diwajibkan dalam pembayaran COD pada marketplace, akan 

tetapi dalam pembayaran COD, terdapat keserupaan dengan prinsip 

tunai, yang mana dalam pembayaran COD pihak pembeli melakukan 
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pembayaran secara tunai kepada kurir untuk memperoleh hak atas 

produk yang dibelinya, akan tetapi asas terang belum terlaksana 

sepenuhnya meskipun dalam COD adanya keterbukaan mulai dari 

deskripsi produk, pelacakan pesanan, dan notifikasi pesanan akan 

diterima. Akan tetapi asas terang ini merupakan perbuatan jual beli yang 

dilakukan secara terbuka yang dilakukan dihadapan kepala adat atau 

pejabat yang berwenang, sedangkan dalam COD pembeli hanya 

membayar kepada kurir, serta saat melakukan pembayaran produk yang 

diantarkan oleh kurir belum jelas, apakah pesanan produk yang tiba 

sudah sesuai dengan yang dipesan pada marketplace, mengingat pesanan 

yang diantar kurir tidak bisa cek terlebih dahulu. Berdasarkan hal itu 

keabsahan pembayaran COD pada marketplace berdasarkan asas tunai 

dan terang tidak absah, karena tidak terlaksananya asas terang secara 

sepenuhnya. 

B. Saran 

1. Pembayaran Metode COD merupakan pembayaran yang sah yang tidak 

bertentangan dengan peraturan hukum yang berlaku, dalam hal COD, 

yang menolak membayar pesanan COD dianggap telah melakukan suatu 

perbuatan yang bertentangan dengan hukum dan dapat menimbulkan 

sengketa, baik itu bagi penjual maupun kurir, dalam upaya penyelesaian 

sengketa yang terjadi baiknya pihak yang dirugikan memilih 

penyelesaian sengketa yang tepat, yang sesuai dengan kerugian yang 
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didapatkan, jangan sampai memilih penyelesaian sengketa yang tidak 

tepat yang dapat menimbulkan kerugian yang lebih besar. 

2. Pemerintah harus membuat aturan khusus yang mengatur mengenai 

pembayaran COD pada marketplace, diharapkan dengan adanya aturan 

tersebut dapat memberikan peraturan yang jelas terhadap pembayaran 

COD pada marketplace, karena dalam pembayaran COD ini masih 

terdapat ketidak transparan produk ketika pembeli akan membayar 

pesanannya, yang mana produk yang dikirimkan oleh kurir masih 

dibungkus, dan pembeli tidak dapat melakukan pengecekan terhadap 

produk yang akan didapatkan. Sehingga pentingnya pemerintah 

membuat kebijakan agar pembayaran COD yang dilakukan pada 

marketplace ini bisa dilakukan secara terang. 
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